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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pengungkapan sukarela 
dan beta pasar terhadap cost of equity capital.Metode penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif 
atau hubungan. Data yang digunakan adalah data sekunder, metode pengumpulan data berasal dari 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini dipilih berdasarkan metode purposive sampling, yaitu 14 perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di  Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya 
variabel beta pasar yang berpengaruh secara signifikan terhadap cost of equity capital sedangkan variabel 
tingkat pengungkapan sukarela tidak berpengaruh secara signifikan terhadap cost of equity capital. 
 
Kata Kunci : Cost Of Equity Capital, Tingkat Pengungkapan Sukarela, Beta pasar. 
 
Abstract : The purpose of this research was to determine the effect of the level of voluntary disclosure 
abd market beta of the cost of equity capital. The research methode used is the method of associative or 
relation. Data used are secondary data, methods of data collection are from the doocumentation. Data 
analysis is quantitative. Samples used in this study were selected based on purposive sampling method, 
specificalli 14 companies listed consumer goods industry in Indonesia Stock Exchange in 2010-2012. The 
results showed that the only variable that market beta significantly affect the cost of equity capital. While 
the variable level of voluntary disclosure not does not significantly affect the cost of equity capital. 
 
Keywords : Cost Of Equity Capital, Voluntary Diclosure, Market Beta. 
 
 
1 PENDAHULUAN  
 
Dalam menjalankan kegiatan 
operasional, perusahaan harus 
membutuhkan dana baik dari kreditur  dan 
investor. Pasar modal merupakan media 
yang dapat mempertemukan pihak yang 
akan memberikan dana dengan perusahaan 
yang membutuhkan dana. Cost of equity 
capital merupakan biaya yang dikeluarkan 
untuk membiayai sumber pendanaan. Cost 
of equity capital dapat dipengaruhi oleh 
manajemen laba, asimetri informasi, 
pengungkapan sukarela, size, return 
kumulatif, karakteristik perusahaan, dan 
beta saham serta kualitas audit.      
Fenomena mengenai cost of equity capital, 
pertama tingkat risk free Indonesia telah 
menurun 2,5% sepanjang tahun 2010. 
Dampaknya risiko (berinvestasi) di 
Indonesia menjadi lebih rendah, dan ini 
berakibat turunnya cost of equity capital 
perusahaan.Kedua, ekspektasi yang lebih 
tinggi terhadap perusahaan Indonesia 
memberikan dorongan yang besar terhadap 
pasar saham (naik sekitar 45% sepanjang 
tahun 2010). 
Penelitian yang dilakukan Astutik 
(2009, h.15) menyimpulkan bahwa 
manajemen laba dan tingkat pengungkapan 
berpengaruh positif terhadap biaya modal. 
Penelitian yang dilakukan Murwaningsari 
(2012, h.169)  menyimpulkan bahwa beta 
pasar berpengaruh secara signifikan 
terhadap cost of equity capital.. Dan 
penelitian yang dilakukan Evimonita(2012, 
h.10) menyimpulkan bahwa pengaruh 
negatif antara beta terhadap cost of equity 
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capital. sedangkan kedua variabel lainnya 
yaitu pengungkapan sukarela dan nilai 
pasar ekuitas tidak berpengaruh secara 
signifikan. Oleh karena itu dari penelitian-
penelitian tersebut masih menunjukan 
perbedaan hasil, sehingga masih perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 
pengaruh tingkat pengungkapan sukarela 
dan beta pasar terhadap cost of equity 
capital. 
Pada penelitian ini peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian pada objek 
yang berbeda, yaitu perusahaan industri 
barang konsumsi.Peneliti menilai 
perusahaan industri barang konsumsi 
memiliki pangsa pasar dan jumlah 
konsumen yang cukup besar di Indonesia. 
Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis tertarik untuk membuat penelitian 
dengan judul “ Pengaruh Tingkat 
Pengungkapan Sukarela dan Beta Pasar 
terhadap Cost Of Equity Capital (Studi 
kasus perusahaan  Industri Barang 
Konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia)”. 
 
 
2 LANDASAN TEORI  
 
2.1 Cost Of Equity Capital 
 
 Menurut  I Made (2011, h.133), biaya 
modal merupakan tingkat pendapatan 
minimum yang disyaratkan pemilik modal. 
Dari sudut pandang perusahaan yang 
memperoleh dana, tingkat pendapatan yang 
disyaratkan tersebut merupakan biaya atas 
dana yang diperoleh perusahaan. Biaya 
modal penting dipertimbangkan khususnya 
dalam pengambilan keputusan investasi 
jangka panjang. Cost equity capital dapat 
dihitung melalui pendekatan CAPM, 
pendapatan yang diharapkan dari investasi 
saham ditentukan oleh pendapatan investasi 
dan premi risiko pasar. Besarnya 
pendapatan saham diukur dengan rumus : 
itR
 = fR  + i
β
 ( mtR  - fR  )  
Keterangan :  
Rit  : Cost Of Equity Capital (biaya modal  
ekuitas). 
Rf  : Return bebas resiko yang diproksi 
dengan tingkat suku bunga Bank 
Indonesia. 
β i : Beta pasar. 
Rmt : Return Pasar. 
 
2.2 Tingkat Pengungkapan Sukarela  
 
                Menurut Suwardjono (2010, h.583) 
pengungkapan sukarela adalah 
pengungkapan yang dilakukan perusahaan 
di luar apa yang diwajibkan oleh standar 
akuntansi atau peraturan badan pengawas. 
Teori pensignalan (signalling theory) 
melandasi pengungkapan sukarela. 
Manajemen selalu berusaha untuk 
mengukur informasi privat yang menurut 
pertimbangannya sangat diminati oleh 
invesrtor dan pemegang saham khususnya 
kalau informasi yang dapat meningkatkan 
kredibilitasnya dan kesuksean meskipun 
informasi tersebut tidak diwajibkan 
Perusahaan diberi skor 1 jika 
mengungkapan item informasi dalam 
instrumen dan diberikan skor 0 jika tidak 
mengungkapan.Dengan demikian, semakin 
banyak elemen informasi dalam instrumen 
dipenuhi oleh perusahaan semakin besar 
pula indeks pengungkapan sukarela 
perusahaan tersebut. 
 
2.3 Beta pasar  
 
“Menurut Jogiyanto (2010, h.377), beta pasar 
dapat diestimasikan dengan mengumpulkan 
nilai-nilai historis return dari sekuritas dan 
return dari pasar selama periode tertentu, 
misalnya selama 60 bulan untuk return 
bulanan atau 200 hari untuk return harian”. 
Dengan asumsi bahwa hubungan antara 
return-return sekuritas dan return-return 
pasar adalah linier, maka beta dapat 
diestimasikan secara manual dengan 
memplot garis diantara titik-titik return atau 
dengan teknik regresi. 
Jika beta sifatnya adalah stabil, semakin 
lama periode observasi yang digunakan di 
persamaan regresi semakin baik (karena 
kesalahan pengkurunya semakin lebih 
kecil) hasil dari beta.Akan tetapi bila 
periode observasi terlalu lama, anggapan 
beta konstan dan stabil kurang tepat, karena 
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sebenarnya beta berubah dari waktu ke 
waktu.Beta pasar dapat dihitung dengan 
rumus :  
2))((
))()).(((
MtMt
MtMtitit
i RER
RERRER
−Σ
−−Σ
=β
 
Keterangan :  
β i       :  Beta Pasar. 
∑ Rit       :   Ekspektasi return sekuritas. 
Σ RMt : Ekspektasi tingkat return dari 
indeks pasar.  
 
2.4 Kerangka Pemikiran 
 
 
Tingkat Pengungkapan 
Sukarela  
( 1X) 
Beta pasar 
( 2X ) 
Cost Of Equity 
Capital (biaya 
modal ekuitas) 
(Y) 
Error 
 
Gambar 1 : PengaruhTingkat 
Pengungkapan Sukarela dan 
Beta PasarTerhadap Cost 
Of Equity capital 
 
2.5 Pengembangan Hipotesis  
 
1. Hubungan Tingkat pengungkapan 
sukarela terhadap cost of equity 
capital. 
 
Manajer dapat memberikan sinyal mengenai 
kondisi perusahaan kepada investor guna 
memaksimalisasi nilai saham perusahaan, 
sinyal yang diberikan dapat dilakukan 
melalui pengungkapan informasi akuntansi 
tersebut dalam laporan keuangan. Semakin 
luas pengungkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan sebagai sinyal yang diberikan 
kepada para investor akan menurunkan 
biaya transaksi dan resiko yang ditetapkan 
oleh investor terhadap perusahaan tersebut 
yang pada akhirnya akan menurunkan biaya 
modal ekuitas perusahaan. Dari kerangka 
pemikiran diatas, didapatkan sebuah 
hipotesis yaitu 
 
 H1: Pengungkapansukarela tidak 
berpengaruh terhadap biaya modal 
ekuitas. 
2.    Hubungan beta pasar terhadap cost of 
equity capital. 
 
Beta yang bias jika digunakan untuk 
pasar modal yang transaksi perdagangannya 
tipis (thin market). Bias terjadi untuk thin 
market disebabkan karena terjadinya 
perdagangan yang tidak sinkron  di pasar. 
Pasar modal yang tipis merupakan ciri dari 
pasar modal yang sedang  berkembang. 
Untuk mengurangi bias yang dapat terjadi, 
beta untuk pasar modal harus disesuaikan. 
Dari penelitian sebelumnya yang menguji 
tentang beta pasar tehadap biaya modal 
ekuitas menunjukkan hasil beta pasar 
berpengaruh terhadap biaya modal 
ekuitas.Semakin tinggi betanya, semakin 
tinggi cost of capitalnya.Sebab, beta 
menunjukkan volatilitas harga. 
H2 : Beta pasar berpengaruh terhadap biaya 
modal ekuitas 
 
 
3 METODE PENELITIAN  
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
 
Jenis penelitian yang dilakukan ini 
merupakan asosiatif kausal, dikarenakan 
peneliti ingin mengetahui pengaruh tingkat 
pengungkapan sukarela dan beta pasar 
terhadap cost of equity capital. Desain 
kausal berguna untuk mengukur hubungan-
hubungan antar variabel atau berguna untuk 
menganalisis bagaiman suatu variabel 
mempengaruhi variabel lain. 
 
3.2 Objek penelitan 
 
Objek penelitiannya adalah seluruh 
perusahaan industri barang konsumsi  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
metode pengambilan sampelnya 
menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling yaitu cara pengambilan 
sampel yang didasarkan pada 
pertimbangan-pertimbangan  yang sesuai 
dengan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-
kriteria tersebut antara lain perusahaan yang 
menampilkan laporan tahunan secara 
berturut-turut dan memperoleh laba selama 
tahun penelitian. Berdasarkan kriteria 
tersebut, maka penulis memilih perusahaan 
industri barang konsumsi yan
Bursa Efek Indonesia. 
 
3.3 Populasi dan Sampel pen
 
Populasi dalam penelitian ini m
perusahaan yang terdaftar d
Indonesia. Penulis memilih
industri barang konsumsi. 
tahun periode 2010-2012 
perusahaan yang menjadi po
penelitian ini.  
Sampel dapat berupa 
berdiri sendiri atau kumpu
Sampel yang baik adalah samp
mewakili karakteristik popu
ditunjukkan oleh tingkat 
presisinya. Sampel yang dig
penelitian ini adalah seluru
industri barang konsumsi  yan
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
2012. 
teknik pengambilan s
cara peneliti mengambil samp
yang representatif dari popula
tersedia. Teknik  pengambilan
digunakan adalah metod
sampling dengan kriteria 
digunakan oleh penelitian seb
terdiri dari  :  
1. Perusahaan indstri bara
yang terdaftar di Bursa E
(BEI) secara berturut
periode  2010, 2011, dan 2
2. Perusahaan yang mempubli
laporan tahunan (ann
secaraberturut-turut untuk 
2012 
3. Perusahaan yang tidak
delisting selama periode 20
          Berdasarkan kriteria
sampel tersebut maka s
digunakan dalam penelitian in
perusahaan. 
 
3.4 Jenis data  
 
Jenis data yang digunakan da
adalah data sekunder yaitu da
tersedia dan dikumpulkan ol
yang  bersumber dari data la
perusahaan industri barang k
terdaftar di Bursa Efek Indone
g terdaftar di 
elitian 
eliputi semua 
i Bursa Efek 
 pada sektor 
Selama tiga 
terdapat 35 
pulasi dalam 
individu yang 
lan individu. 
el yang dapat 
lasinya yang 
akurasi dan 
unakan dalam 
h perusahaan 
g terdaftar di 
periode 2010-
ampel adalah 
el atau contoh 
si yang sudah 
 sampel yang 
e purposive 
yang sudah 
elumnya yang 
ng konsumsi  
fek Indonesia 
-turut untuk 
012. 
kasikan 
ual report) 
periode 2010-
 mengalami  
10-2012. 
 pemilihan 
ampel yang 
i sebanyak 14 
lam penelitian 
ta yang sudah 
eh pihak lain 
poran tahunan 
onsumsi yang 
sia (BEI).  
3.5 Teknik Pegumpulan D
 
Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini ada
dokumentasi yaitu data 
dokumen dalam penelit
laporan tahunan perusaha
dijadikan sampel, yaitu pe
barang konsumsi yang te
Efek Indonesia (BEI) per
Data diperoleh dari be
antara lain Indonesian 
Directory (ICMD) dan dat
yang diperoleh dari situs id
 
3.6 Analisis Data dan 
Data 
 
1. Analisisi Data  
 
Analisis data yang d
penelitian ini adalah analis
bersumber dari data se
laporan tahunan dari tah
perusahaan industri baran
terdaftar di Bursa Efek Ind
 
2. Teknik Analisis Data  
 
Teknik analisis 
mendeskripsikan teknik a
akan digunakan oleh 
menganalisis data yang te
termasuk pengujiannya. 
Tahap-tahap dalam mela
data yaitu : 
a. Analisis Regresi Linear 
 
Analisis regresi linier 
digunakan untuk menguji
sebagai berikut : 
            Y = a +  + 
Keterangan :  
Y : Cost Of Equity Capital
X1 : Tingkat Pengungkapan
X2 : Beta Pasar. 
a : Konstanta  
b1,b2,b3 : Koefisien arah re
e : Variabel penganggu  
 
b. Uji Asumsi Klasik Norm
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          uji asumsi normalitas akan menguji 
data variabel bebas (X) dan data variabel 
terikat (Y) pada persamaan regresi yang 
dihasilkan, apakah berdistribusi normal atau 
berdistribusi tidak normal. 
 
c. Uji Asumsi Klasik Multikolinieritas 
 
          Uji asumsi klasik jenis ini diterapkan 
untuk analisis regresi berganda yang terdiri 
atas dua atau lebih variabel bebas 
(X1,X2,X3,X4,....Xn), di mana akan diukur 
tingkat asosiasi (keeratan) 
hubungan/pengaruh antarvariabel bebas 
tersebut melalaui besaran koefisien korelasi 
(r). 
 
d. Uji Asumsi Klasik Heterekedastisitas 
 
         Dalam persamaan regresi berganda 
perlu juga diuji mengenai sama atau tidak 
varians dari residual dari observasi yang 
satu dengan yang lainnya. Jika residualnya 
mempunyai varians yang sama disebut 
terjadi homoskedastisitas, dan jika 
variansnya tidak sama/berbeda disebut 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
e. Uji Asumsi Klasik Autokorelasi  
 
         Persamaan regresi yang baik dalah 
yang tidak memiliki masalah autokorelasi. 
Jika terjadi autokorelasi maka persamaan 
tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak 
dipakai prediksi. Masalah autokorelasi baru 
timbul jika ada korelasi secara linier antara 
kesalahan pengganggu periode t (berada) 
dan kesalahan periode t-1 (sebelumnya). 
 
f. Koefisien Determinan (R2) 
 
Koefisien determinan (R2) sering pula 
disebut dengan koefisien determinasi 
majemuk yang hampir sama dengan 
koefisien r2. R juga hampir serupa dengan r, 
tetapi  berbeda dalam fungsi (kecuali 
regresi linear sederhana ). R2  menjelaskan 
proporsi variasi dalam variabel terikat (Y) 
yang dijelaskan oleh variabel bebas (lebih 
dari satu variabel secara bersama-sama. 
Sementara itu,  r2mengukur kebaikan sesuai 
dari persamaan regersi, yaitu memberikan 
persentase variasi total dalam variabel 
terikat (Y) yang dijelaskan oleh hanya satu 
variabel bebas (X). 
 
g. Uji Hipotesis  
 
          Uji hipotesis dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen 
yang berupa manajemen laba, asymetry 
informasi, dan pengungkapan sukarela 
terhadap biaya modal ekuitas dengan 
tingkat signifikan yang masih diterapkan 
0,05 ( 5=α %).  
 
     i. Uji F (Secara Simultan) 
 
                   Uji seluruh koefisien regresi secara 
serempak/simultan sering    disebut dengan 
uji model.  Nilai yang digunakan untuk 
melakukan  uji  simultan adalah nilai Fhitung 
yang dihasilkan dari rumus. Uji F yang 
signifikan menunjukkan bahwa variasi 
variabel terikat  dijelaskan sekian persen 
oleh variabel bebas secara bersama-sama 
adalah benar-benar nyata dan bukan terjadi 
karena kebetulan. Uji keseluruhan koefisien 
regresi secara bersama-sama. 
 
ii. Uji t (Secara Parsial)  
 
       Uji signifikan terhadap masing-
masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh 
dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). 
 
 
4 HASIL PENELITIAN DAN 
   PEMBAHASAN 
 
         Pengolahan data menggunakan 
program Uji Statistik SPSS 17 sebagai 
berikut : 
 
4.1 Analisis Regresi Liniear Berganda 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
diperoleh persamaan liniear berganda 
sebagai berikut :  
 
 Y= -219 - 0,183 1X - 0,389 2X  
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Dimanaa Y merupakan cost of equity 
capital capital, X1 adalah tingkat 
pengungkapan sukarela dan X2 adalah beta 
pasar. 
 
4.2 Uji Normalitas  
 
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov.Berdasarkan hasil 
perhitungan dengan menggunakan program 
SPSS  diperoleh datavariabel tingkat 
pengungkapan sukarela dan beta pasar 
terhadap cost of equity capital dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 
memiliki distribusi normal (Kolmogorov-
Smirnov hitung > Kolmogorov Smirnov 
tabel) karena nilai Kolmogrov-Smirnov 
memiliki tingkat signifikan 0,122 > 0,05. 
 
     4.3 Uji Multikolinieritas 
 
Pendekatan  multikolinieritas dapat dilakukan 
dengan melihat nilaiVariance Inflating 
Factor (VIF) dari hasil analisis regresi 
dengan mengunakan perhitungan 
SPSStingkat pengungkapan sukarela (X1) 
dan beta pasar (X2) nilai tolerance lebih 
dari 0,10  yaitu 0,959 dan nilai VIF juga 
menunjukkan nilai kurang dari 10 yaitu 
1,043. Hal ini berarti tidak terjadi problem 
multikolinieritas sebab koefisien korelasi 
antara variabel  Tingkat pengungkapan 
sukarela  (X1) dan beta pasar  (X2) berada 
diangka 1. 
 
     4.4 Uji Heterokedastisitas 
 
PendekatanHeteroskedatisitas dilakukan 
dengan  melihat grafik scatterplot, dibawah 
ini : 
 
 
 
Gambar 2 Grafik Scatterplot 
Berdasarkan Gambar 2 diatas, terlihat titik-
titik menyebar secara acak, tidak 
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, 
serta tesebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti 
Heteroskedastisitas tidak terjadi pada model 
regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk prediksi cost of equity capital 
berdasarkan tingkat pengungkapan sukarela 
dan beta pasar sebagai variabel 
Independennya. 
 
4.5 Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh data 
nilai Durbin-watson (d) 2,265. Sedangkan 
pada tabel –DW nilai Ld  sebesar 1,4073 
dan nilai Ud  sebesar 1,6061. Sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya, 
hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi 
autokorelasi karena nilai Ud < d < 4 - Ud  
(1,6061 < 2,265 < 4 – 1,6061 atau 1,6061 < 
2,265 < 2,3939). Dengan demikian, maka 
dalam model regresi linear berganda ini 
tidak terdapat gejala autokorelasi atau tidak 
terjadi autokorelasi. 
 
4.6 Koefisien Determinan (R2) 
 
            Berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh data Angka R sebesar 0,900 
menunjukkan bahwa korelasi atau 
hubungan antara cost of equity capital 
dengan  tingkat pengungkapan sukarela dan 
beta pasar bersifat kuat, karena angka 
tersebut berada diatas 0,5. Angka R Square 
atau koefisien determinasi adalah 0,810  
(0,900 x 0,900). 
 R square sebesar 0,810, berarti 81 % 
variabel cost of equity capitalbisa 
dijelaskan oleh variabel tingkat 
pengungkapan sukarela dan beta pasar , 
sisanya sebesar 19 % (100 % - 81 %) 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti.  
 
 
 
 
4.7 Uji F (Secara Simultan)  
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
menggunakan program SPSS Nilai Fhitung 
yang diperoleh adalah sebesar 83,129 
sedangkan Ftabel dengan taraf keyakinan 
95% (α) = 5% (df = 42) dengan taraf 0,05 
hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 3.24. 
Berdasarkan kriteria pengujiannya, jika F 
hitung < F tabel Ho2  diterima dan Ha2.  
Pada penelitian ini, Ha diterima dan 
Ho ditolak dimana Fhitung (83,129) 
>Ftabel (3.24) artinya  ada pengaruh antara 
tingkat pengungkapan sukarela dan beta 
pasar secara simultan terhadap cost of 
equity capital. 
 
4.8 Uji t (Secara Parsial) 
 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh 
signifikansi konstanta dari setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. 
 
1. Tingkat Pengungkapan Sukarela (X1) 
 
Nilai thitung untuk variabel tingkat 
pengungkapan sukarela (X1) adalah sebesar 
-0,318  sedangkan ttabel dengan taraf (α) = 
5% df =42 adalah sebesar 1,685. 
Berdasarkan kriteria pengujiannya, jika t 
hitung < t tabel maka Ho1 diterima dan Ha1 
ditolak, sedangkan jika t hitung > t tabel 
maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima.Pada 
penelitian ini thitung (-0,318)< ttabel 
(1,685), maka Ho1 diterima  dan Ha1 ditolak  
artinyatingkat pengungkapan sukarela(X1) 
secara parsial tidak berpengaruh terhadap 
cost of equity capital. 
 
     2. Beta Pasar (X2) 
 
Nilai thitung untuk variabel beta pasar (X2) 
adalah sebesar 12,685 sedangkan ttabel 
dengan taraf (α) = 5% df =42 adalah 
sebesar1,685. Pada penelitian ini, thitung 
(12,685) > ttabel (1,685), maka Ho2 ditolak 
Ha2 diterima artinya beta pasar (X2) secara 
parsial berpengaruh signifikan  terhadapcost 
of equity capital. 
 
 
4.9 Pembahasan 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis F 
(secara simultan) yaitu nilai F hitung yang 
diperoleh adalah sebesar 83,129 sedangkan 
F tabel dengan taraf keyakinan 95% (α) = 
5% (df = 42) dengan taraf 0,05 hasil 
diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,24. Pada 
penelitian ini, Fhitung (83,129) > Ftabel 
(3,24) maka Ha diterima dan Ho ditolak ini 
artinya tingkat pengungkapan sukarela (X1) 
dan beta pasar (X2) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap  cost of 
equity capital (Y). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Evimonita (2012) 
bahwa tingkat pengungkapan sukarela dan 
beta pasar secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap cost of 
equity capital. 
Sedangkanhasil uji t untuk nilai t 
hitung variabel tingkat pengungkapan 
sukarela (X1) adalah sebesar -0,318 
sedangkan t tabel dengan  taraf (α) = 5% df 
=42 adalah sebesar1,685. Pada penelitian 
ini thitung (-0,318) < ttabel (1,685), maka 
Ho1 diterima dan Ha1ditolak  artinyatingkat 
pengungkapan sukarela secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap cost of eqiuty capital. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Evimonita 
(2012) yang menjelaskan bahwa tingkat 
pengungkapan tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadapcost of equity 
capital.Nilai t hitung variabel beta pasar 
(X2) adalah sebesar 12,685 sedangkan t 
tabel dengan taraf  (α) = 5% df =42 adalah 
sebesar 1,685.Pada penelitian ini, thitung 
(12,685) > ttabel (1,685), maka Ho2 ditolak 
Ha2 diterima artinyaada pengaruh signifikan 
beta pasar (X2) terhadapcost of equity 
capital (Y).Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Murwaningsari (2012) bahwa 
beta pasar ternyataberpengaruh secara 
signifikan terhadap cost of equity capital . 
 
 
5 PEMBAHASAN 
 
     5.1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
dalam penelitian ini, kesimpulannya adalah 
secara simultan tingkat pengungkapan 
sukarela dan beta pasar berpengaruh 
signifikan terhadap cost of equity capital. 
Sedangkan secara parsial tingkat 
Hal 8 
pengungkapan sukarela tidak berpengaruh 
dan beta pasar berpengaruh signifikan 
terhadap cost of equity capital. 
 
     5.2 Saran 
 
    Dari hasil penelitian ini, saran untuk 
penelitian selanjutnya adalah dapat 
menambah jumlah variabel dan jumlah 
sampel perusahaan serta jenis perusahaan 
lain.penelitian ini menggunakan perusahaan 
industri barang konsumsi sebagai sampel 
penelitian, oleh karena itu investor atau 
kreditor dapat melihat penelitian lain 
dengan sampel yang lain pula untuk 
mempertimbangkan keputusan yang akan 
diambil. 
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